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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui proses analisis
statistik dengan menggunakan teknik product moment terhadap hipotesis yang
diajukan diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas dengan problem
focused coping pada anggota sanggar kesenian dan teater.
2. Hubungan antara kreativitas dengan problem focused coping adalah
positif, yaitu semakin tinggi kreativitas, maka semakin tinggi problem
focused coping pada anggota sanggar kesenian dan teater. Sebaliknya,
semakin rendah kreativitasnya, maka semakin rendah pula problem
focused coping pada anggota sanggar kesenian dan teater.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kepada anggota sanggar kesenian dan teater.
Diharapkan kepada para anggota sanggar kesenian dan teater,
khususnya para anggota sanggar sri gemilang dan anggota sanggar
citra sebati agar dapat mempertahankan kreativitas yang tinggi dan
meningkatkan lagi kemampuan beberapa aspek kreativitas seperti:
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a. Meningkatkan kemampuan berfikir lancar dengan cara
mempertajam kembali kemampuan untuk melahirkan banyaknya
ide dan gagasan.
b. Meningkatkan kemampuan berfikir fleksibel (luwes), hal ini
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan
keterampilan dalam menggunakan bemacam-macam pendekatan
dalam mengatasi persoalan.
c. Berfikir orisinil, dengan cara mengasah kemampuan untuk
mencari berbagai kemungkinan pemecahan masalah dengan
cara-cara yang mungkin tidak terfikirkan oleh orang lain
d. Percaya diri, dapat ditingkatkan melalui sikap berani
berpendapat dan tidak takut gagal sekalipun mendapat kritik dari
orang lain.
e. Keuletan, dapat dilakukan dengan cara mengembangkan ide
atau gagasan yang dimiliki.
f. Kemandirian baik secara penilaian ataupun pendapat yang
dikemukakan.
Dengan meningkatnya kemampuan-kemampuan tersebut akan dapat
membantu proses pembentukan problem focused coping yang lebih
baik lagi agar dapat diterapkan dalam proses pemecahan masalah yang
dihadapi secara langsung terhadap sumber masalah.
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2. Kepada peneliti selanjutnya.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan hubungan antara kreativitas
dengan problem focused coping, tetapi terdapat beberapa variabel lain
yang juga perlu untuk diteliti, seperti aspek fisik (kesehatan dan
energi), kemampuan kognitif (keyakinan yang positif), keterampilan
sosial, dukungan sosial dan sumber-sumber material yang dimiliki,
karena variabel-variabel tersebut juga ikut mempengaruhi terbentuknya
problem focused coping, sehingga untuk peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti tentang problem focused coping disarankan agar
menggunakan salah satu atau beberapa variabel tersebut di dalam
penelitiannya, baik itu secara kuantitatif maupun kualitatif.
